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Abstrak

Pembangunan Sistem Informasi Anak berbasis web di Posyandu Cilongkeang, Desa Dirgahayu bertujuan
untuk mengatasi masalah pencatatan manual yang sering kali memakan waktu, rentan hilang, dan menyebabkan
kesalahan data. Sistem ini dirancang untuk mendukung kegiatan pencatatan kesehatan anak, dengan menampilkan
informasi status gizi balita secara cepat dan akurat. Metode penelitian melibatkan observasi, wawancara, dan
pengujian sistem, termasuk Uji Penerimaan Pengguna (UAT). Hasilnya, sistem informasi berbasis web ini mampu
meningkatkan efisiensi operasional dan akurasi data di posyandu, serta memberikan pelatihan teknologi bagi
kader posyandu. Sistem ini terbukti efektif dalam mengurangi kesalahan pencatatan dan mempercepat proses
pelaporan.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Posyandu, Anak, Desa, Web-Based.

1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi dengan pesat mempengaruhi berbagai aktivitas manusia, terutama
ketika masyarakat dan organisasi sangat bergantung padanya. Teknologi Informasi merupakan
jenis sumber daya yang berperan dalam mendukung proses pembuatan, analisis, distribusi,
penyimpanan, dan penghapusan data dan informasi. (Nurul et al., 2022). Kemajuan teknologi
informasi sekarang ini, memberikan berbagai manfaat bagi pemerintahan desa agar
menyampaikan informasi lebih lengkap, berkualitas dan akurat. (Rizal et al., 2023). Salah satu
contohnya adalah penggunaan teknologi dalam sistem informasi untuk kegiatan posyandu.

Posyandu merupakan bentuk integrasi pelayanan kesehatan terpadu Yyang

diselenggarakan di bawah naungan Puskesmas. Kegiatan ini dilaksanakan di setiap lingkungan
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permukiman atau wilayah administrasi setempat dan dikoordinasikan oleh seorang Bidan Desa.
Posyandu dijalankan oleh masyarakat yang dipilih melalui mekanisme sukarela. Posyandu
termasuk dalam kategori Upaya Kesehatan yang memanfaatkan sumber daya masyarakat, yang
diinisiasi, dijalankan, dan untuk kepentingan penduduk. Tujuan utama Posyandu adalah
mendukung pembangunan kesehatan, memberdayakan masyarakat, meningkatkan akses
terhadap layanan kesehatan dasar, dan membantu mengurangi angka kematian ibu serta bayi.
(Sintiawati et al.,, 2021). Posyandu dapat dipahami sebagai program kesehatan yang
memanfaatkan potensi masyarakat, artinya kegiatan ini diinisiasi oleh masyarakat, dilakukan
oleh masyarakat, dan ditujukan demi kepentingan masyarakat. Program ini terutama berfokus
pada ibu hamil, bayi, pasangan usia subur, anak balita, dan wanita usia subur (WUS).
(Sintiawati et al., 2021).

Posyandu dioperasikan oleh kader yang mengikuti pelatihan pada puskesmas dan
bertanggung jawab mengelola Posyandu. Salah satu tugas mereka adalah menyediakan
informasi utama mengenai gizi dan kesehatan, terutama saat kegiatan berlangsung. Posyandu
memiliki sasaran yaitu balita, Pasangan Usia Subur (PUS), serta ibu hamil juga menyusui.
(Rahmawati & Krianto, 2021). Seorang kader memegang peran yang memegang peranan
penting pada saat pelaksanaan posyandu, terutama dalam kegiatan pemantauan status gizi
balita adalah hal penting, dengan kader sebagai pusat dari semua aktivitas di Posyandu.
Diharapkan, keaktifan dan partisipasi para kader mampu mendorong keterlibatan keluarga dan
warga. (Nurbaya et al., 2022).

Posyandu Cilongkeang ialah salah satu posyandu yang terletak di wilayah Kecamatan
Kadipaten yang berada di Kabupaten Tasikmalaya yang memiliki jarak 82,4 Km dari kota
Bandung dan 37,6 Km dari kota Tasikmalaya. Kegiatan Posyandu Cilongkeang dilakukan pada
setiap 1 bulan sekali. Dalam kegiatan ini, Pencatatan data saat ini masih dilakukan dengan
metode manual oleh petugas. Hasil pemeriksaan balita dicatat memakai buku registrasi
posyandu (BRP). Mengingat kondisi BRP yang sudah mulai usang, petugas terlebih dahulu
memasukkan data hasil pemeriksaan di buku tulis digunakan sebagai catatan sementara guna
mencegah kekeliruan pencatatan pada buku registrasi posyandu. Masing-masing warga yang
mengikuti posyandu juga mempunyai buku panduan kesehatan ibu dan anak yang dipakai oleh
petugas untuk pemantauan perkembangan anak.

Kunjungan ke posyandu merupakan aspek wajib untuk mendeteksi kondisi balita
dengan memantau status gizinya. Status gizi sangat diperhatikan karena memengaruhi

pertumbuhan, kecerdasan, dan perkembangan balita. Status gizi yang optimal akan membandu

56 Jurnal Kemitraan Masyarakat- VOLUME 1, NO. 3, SEPTEMBER 2024



e-ISSN: 3032-4114; p-ISSN: 3032-4424, Hal 55-63

perkembangan balita, sementara status gizi yang buruk dapat meningkatkan risiko terkena
serangan penyakit. (Rehing et al., 2021).

Teknologi informasi juga berperan dalam pelaksanaan kegiatan dengan menerapkan
inovasi terbaru dalam bidang pelayanan kesehatan. Posyandu ialah bagian dari upaya dalam
pengelolaan kesehatan penduduk yang bersumber dari penduduk dan ditujukan bagi penduduk
untuk pemberdayaan dan layanan kesehatan dasar. (lzazi et al., 2022).

Pencatatan yang dilakukan oleh petugas Posyandu Cilongkeang memerlukan waktu
yang cukup lama dan penggunaan kertas berisiko tinggi mengalami kerusakan, mudah sobek,
serta rentan hilang. Kendala yang terjadi dalam proses di posyandu yaitu, perekapan dan
pengolahan data memakai media tulis, mengakibatkan menyusun ulang, penyajian laporan
yang tertunda dan peluang terjadinya kesalahan penulisan. (Pasha et al., 2023). Selain itu,
penentuan status gizi balita juga memakan waktu yang cukup lama karena petugas harus
menghitung dan memeriksa tabel indikator status gizi. Kondisi ini berpotensi menjadi kendala
bagi petugas posyandu selama menyusun laporan yang perlu diserahkan kepada bidan setiap
bulannya.

Berdasarkan analisis situasi dan masalah mitra yang telah dijelaskan, solusi yang
diusulkan adalah pembuatan website “Sistem Informasi Pelayanan Balita Posyandu Berbasis
Web”. Situs ini juga menampilkan informasi balita seperti nama balita, orang tua, tempat

tanggal lahir, alamat, status gizi balita, dan usia balita.

2. METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Posyandu Cilongkeang, Desa Dirgahayu, yang
berjarak 82,4 km dari Kota Bandung dan 37,6 km dari Kota Tasikmalaya. Dalam proses
perencanaan dan pelaksanaan, petugas Posyandu terlibat secara aktif dalam pengembangan dan
implementasi website sistem informasi anak, yang dirancang untuk menggantikan sistem
manual pencatatan. Keterlibatan bertujuan untuk menjamin sistem yang dibuat dapat sesuai
berdasarkan kebutuhan di lapangan.

Posyandu Cilongkeang ini dipilih sebagai subjek pengabdian karena masih menerapkan
metode secara manual pada saat pencatatan data kesehatan balita. Masalah ini teridentifikasi
melalui wawancara bersama Person in Charge (PIC) yang bertanggung jawab di Posyandu
Cilongkeang. Person in charge merupakan individu yang diberi tanggung jawab untuk
mengelola tugas tertentu dalam perusahaan, organisasi, atau institusi. (Ghaniy & Haryadi,
2021). Seperti pengabadian pada masyarakat yang dilakukan oleh tim Kusumadewi di Desa

Bimomartini. Pada Desa Bimomartini belum dilengkapi dengan aplikasi sistem informasi yang
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dapat mendukung kader saat pendataan dan penelusuran data ibu dan anak, sehingga
mengakibatkan risiko kehilangan data, kesalahan pencatatan, dan keterbatasan dalam akses
data secara bersamaan. (Kusumadewi et al., 2019). Hasil analisis ini akan digunakan dalam
proses pengembangan aplikasi sistem informasi pelayanan balita. Tahap selanjutnya,
melibatkan desain aplikasi yang meliput desain database, antarmuka pengguna, dan
implementasi sistem website.

Sistem dikembangkan melalui serangkaian uji coba untuk menemukan kesalahan pada
saat pengembangan. Pengujian Penerimaan Pengguna (sering disebut UAT) merupakan
langkah dalam verifikasi dengan tujuan untuk membuktikan sistem yang dibangun telah
memenuhi Kriteria pengguna. Ini berbeda dengan pengujian sistem, yang lebih fokus pada
memastikan bahwa perangkat lunak berfungsi sesuai spesifikasi dan tidak mengalami
kegagalan. UAT menitikberatkan pada memastikan bahwa sistem dapat diterima dan berfungsi
secara efektif untuk para penggunanya. (Suprapto, 2021). UAT digunakan untuk
memverifikasi apakah aplikasi sudah sesuai dengan kebutuhan Posyandu Cilongkeang. Pada
tahap akhir, aplikasi diserahkan kepada pihak Posyandu Cilongkeang. Pada proses ini
mencangkup sosialisasi aplikasi, Training of Trainers (TOT) yang dirancang khusus untuk
petugas posyandu, serta uji coba aplikasi selama kegiatan posyandu dengan melibatkan balita
dan orang tua yang hadir. Pelatihan untuk Pelatih adalah program yang bertujuan untuk
mempersiapkan pelatih agar siap mengajar atau memberikan edukasi kepada masyarakat. TOT
memberikan pengalaman belajar di mana calon pelatih mendapatkan pengalaman langsung
sebagai pengajar dan kemudian menerima umpan balik serta evaluasi dari Fasilitator Pelatihan.
(Fidaris et al., 2024). Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, proses kegiatan ditampilkan

pada Gambar 1.

System Need Analysis

\

User Acceptance E Aplication
Testing

Gambar 1. Proses Kegiatan
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3. HASIL

Program pelayanan masyarakat (PKM) dijalankan oleh kelompok yang terdiri dari
enam individu, yaitu empat mahasiswa, satu dosen pembimbing dari universitas, dan satu
Person in Charge (PIC). Selama proses analisis, dilakukan dengan cara observasi dan
wawancara, proses ini melibatkan Person in Charge (PIC) dari posyandu Cilongkeang. Selama
wawancara ini berlangsung teridentifikasi masalah yang dihadapi oleh posyandu Cilongkeang,
Masalah yang dialami posyandu Cilongkeang adalah masih menggunakan sarana tulis untuk
mencatat informasi setiap balita yang datang pada saat posyandu. Hal ini dapat membuat data
bisa hilang ataupun rusak.

Setelah masalah teridentifikasi, tahap berikutnya adalah pembuatan desain sistem
mengacu pada informasi yang telah diterima. Pada tahap ini juga proses pengembangan dan
pengujian dilakukan, setelah beberapa pengujian fungsi informasi berupa penghitungan gizi
balita, tinggi badan, berat badan oleh tim pengembang dan Person in Charge (PIC), aplikasi
sistem informasi anak dapat digunakan pada saat posyandu berlangsung. Adapun tampilan
aplikasi dipaparkan pada Gambar 2.

8 Username

E| Password

Masuk

Belum punya akun ? r

Gambar 2. Implementasi Aplikasi Posyandu
Tahap akhir merupakan penyerahan website sistem informasi anak kepada posyandu
Cilongkeang. Selama proses ini, sosialisasi dan pelatihan penggunaan website diberikan
kepada mitra melalui koordinasi dengan Person in Charge (PIC) posyandu Cilongkeang.
Kegiatan ini berlangsung pada Jumat tanggal 7 Oktober 2022 di Posyandu Cilongkeang, Desa
Dirgahayu, Kecamatan Kadipaten, Kabupaten Tasikmalaya. Pelatihan yang diberikan meliputi,
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penambahan data balita, data ibu, dan data penimbangan. Gambar 3 merupakan pelaksanaan

pelatihan serta sosialisasi.

Gambar 3. Pelaksanaan pelatihan serta sialisasi ‘ osyandu Cilongkeang
4. DISKUSI

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Posyandu
Cilongkeang menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi berbasis website telah
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi dan akurasi dalam pencatatan
data. Penerapan teknologi ini tidak hanya mengurangi beban kerja para kader posyandu, tetapi
juga meningkatkan kualitas layanan kesehatan yang diberikan kepada masyarakat setempat.

Implementasi sistem informasi berbasis web di Posyandu Cilongkeang terbukti efektif
dalam meminimalkan kesalahan pencatatan data yang sebelumnya sering terjadi saat proses
manual. Dalam sistem lama, banyak data yang hilang atau salah catat akibat faktor human error.
Dengan adanya sistem baru, data dapat diinput secara langsung dan real-time, serta disimpan
dalam database yang aman dan terstruktur. Pada penelitian yang dilakukan oleh Farmani,
menunjukkan digitalisasi pencatatan kesehatan di Indonesia dapat mengurangi engoptimalkan
alur dan mempercepat waktu pelaporan, mengurangi pencatatan manual, serta mengurangi
frekuensi rekapitulasi data dan analisis serta kegiatan posyandu balita. (Farmani et al., 2021).

Selain itu, penggunaan teknologi juga membuka peluang bagi kader posyandu untuk
meningkatkan keterampilan mereka dalam bidang teknologi informasi, yang dapat menjadi
modal penting di era digitalisasi saat ini. Pentingnya adaptasi metode pengajaran untuk
memenuhi kebutuhan individu peserta pelatihan dengan mengadakan pelatihan yang interaktif

dan memberikan kesempatan bagi peserta untuk berlatih secara praktis, cenderung lebih efektif
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dalam meningkatkan keterampilan dibandingkan dengan metode tradisional yang lebih pasif.
(Zalela, 2024).

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat telah dilakukan sesuai dengan tahapan yang
sudah direncanakan dari analisis hingga sosialisasi dan pengujian. Kegiatan ini dilakukan
bersama tim dosen dan mahasiswa, masyarakat desa Dirgahayu, Person in Charge (PIC).
Adapun kegiatan yang berlangsung selama pengabdian pada masyarakat dipaparkan pada
Gambar 4.

Gambar . Pelaksanaan posyand esa Dirgahayu
Pada gambar 4 merupakan kegiatan pelatihan aplikasi sistem informasi bersama warga,
pada tahap ini juga kegiatan posyandu diadakan. Pada kegiatan ini dilakukan pendampingan
untuk penggunakan aplikasi yang telah dikembangkan, dimulai dari pendaftaran, pengisian

biodata anak dan orang tua, dan pengujian penimbangan serta pengecekan gizi.

5. KESIMPULAN

Implementasi sistem informasi berbasis web di Posyandu Cilongkeang secara
signifikan meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan data balita. Sistem ini mengurangi
kesalahan yang sering terjadi pada metode manual, seperti kehilangan atau kerusakan data.
Adapun manfaat lain dari penerapan teknologi ini, yaitu mempercepat proses pelaporan data
gizi anak dan mengurangi beban kerja kader Posyandu. Selain itu, penerapan sistem ini juga
membantu meningkatkan keterampilan kader dalam penggunaan teknologi informasi, yang
penting di era digitalisasi. Aplikasi ini berhasil diimplementasikan dengan melibatkan semua

pihak terkait, termasuk pelatihan intensif bagi petugas posyandu dan person in charge (PIC)
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